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Laporan ini mencakup tentang : 

1. Definisi dari DNS itu sendiri. 

2. Cara Kerja DNS Server Local 

3. Konfigurasi IP Address 

4. Instalasi DNS Server di Windows Server 2003 dan Windows Server 2008. 

5. Instalasi Web Server ( IIS ) 

6. Konfigurasi DNS Server 

7. Konfigurasi Web Server ( IIS ) 
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Pendahuluan  

Berdasarkan hasil kegiatan praktikum DNS Server dan Web Server yang telah dilaksanakan pada 

tanggal 22 Januari 2011 lalu, maka sebagai berikut adalah hasil dari laporannya. 

Tujuan  

Mahasiswa mampu mengerti konfigurasi dari DNS server dan Web server dan juga mampu 

mengkoneksikan 3 komputer alamat IP Address yang berbeda atau pada jaringan yang berbeda. 

Dan dapat menghasilkan suatu website pada web server di Windows Server 2008. 

Dasar Teori  

Syarat suatu DNS Server dengan DNS Client dan IIS Web Server yang saling terhubung. 

Alat dan Bahan  

Alat :  

1. System Operasi Windows Server 2008 

2. Software VMWARE 
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DNS (Domain Name System) 

DNS (Domain Name System) adalah system yang memetakan suatu nama Host menjadi 

alamat IP Address. Dan dengan menggunakan DNS, maka suatu host dapat diberikan nama yang 

mudah diingat dibandingkan dengan mengingat nomor - nomor dari IP Address. Contoh : 

netwok.adprof.com ini lebih mudah mengingatnya daripada anda mengingat 192.168.0.1. Pada 

contoh, network merupakan nama host-nya dan adprof.com merupakan nama domainnya, karena 

format untuk nama IP adalah host.nama_domain. 

 Pada DNS penamaan domain menggunakan struktur hierarki : 

¶ Root Level  : Ditampilkan sebagai tanda . (titik). 

¶ Level 1  : Top Level Domain pada jaringan internet merupakan kode nama suatu 

organisasi atau kode negara seperti : .com, .org, .id, .edu, .net, .mil, dan sebagainya. 

¶ Level 2  : Merupakan nama organisasi, perusahaan dan lainnya, misal : google.com  

Kita hanya akan mengimplementasikan DNS untuk yang localnya saja. 

CARA KERJA DNS LOCAL  

 Untuk mengimplementasikan DNS Server wajib mempunyai DNS Server dan DNS 

Client untuk local. 

       1  network.adprof.com ? 

           

     Network.adprof.com  2 

 

 

  

  

 

DNS 

Client 

DNS 

Server 

Web 

Server 

( IIS ) 

http://www.yahoo.com/
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1. Di DNS Client, pada saat client ingin membuka suatu website, contoh : 

network.adprof.com, maka DNS Client akan mengirimkan query ke arah DNS Server,  

2. Kemudian DNS Server akan mencari network.adprof.com. Jika ditemukan, maka DNS 

Server akan mengirimkan respone ke DNS Server. Dan kemudian website tersebut akan 

disimpan ke dalam tabel cache pada web browser. 

3. DNS Client akan mengirimkan http request ke arah Web Server ( IIS ). 

4. Dan kemudian Web Server ( IIS ) akan mengirimkan http respone ke DNS Client, dan 

kemudian terbukalah website network.adprof.com di Web browser. 

 

NB : Tabel cache : Suatu tabel yang akan menyimpan website yang di respone oleh DNS 

Server. Cache difungsikan agar pada waktu ingin membuka website itu lagi, maka web 

browser tidak akan bertanya lagi ke DNS Server selama komputer client tidak di 

matikkan, karena Tabel Cache hanya bersifat sementara. 

Konfigurasi IP Address Windows Server 2008 

1. Agar Windows Server 2008 anda bisa dikenali oleh computer klien, maka kita harus diberi 

alamat berupa IP Address. Langkah untuk memasukkan IP Address pada Windows Server 

2008 adalah : 

 

 Klik tombol Start >  klik Control Panel  >  Klik Network and Sharing Center 

atau klik kanan mouse pilih Network and Sharing Center pada ikon LAN yang 

ada pada bagian pojok kanan bawah layar.  
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     Selanjutnya akan ditampilkan jendela Network and Sharing Center dan klik View Status 

sehingga akan ditampilkan kotak dialog Local Area Connection Status.  

 Pada kotak dialog Local Area Connection Status, klik  Properties untuk 

menampilkan kotak dialog Internet Protocol Version 4 (TCP/IP) > klik 

Properties, pilih Use The Following IP Address. 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada Tahap ini kita akan masukkan Alamat IP Address, Subnet Mask secara 

otomatis tinggal tekan tombol Tab pada keyboard, Default Gateway pada 

Internet Protokol (TCP/IP)  lalu klik Ok.     
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Instalasi DNS Server Pada Windows Server 2003 

Untuk instalasi DNS Server di Windows Server 2003, dapat menginstalnya dengan cara : 

 Klik tombol Start > Control Panel > Add Remove Programs. 

 Klik ikon Add / Remove Windows Components. 

 Pilih Networking Services dan klik Details. 

 Tampil daftar subkomponen layanan jaringan, klik Domain Name System ( DNS ) 

hingga tercentang, lalu klik OK. 

 Masukkan CD Windows Server 2003 dikarenakan packet dari DNS Server masih 

terdapat didalam CD. Setelah masukkan CD, lalu klik Next lalu Finish, dan lanjutkan 

dengan close. 

Setelah proses instalasi telah selesai, selanjutnya melakukan konfigurasi. Disini saya tidak akan 

memberitahu konfigurasi DNS forward di Windows Server 2003, melainkan di Windows Server 

2008. Hal ini dilakukan karena konfigurasi yang akan dilakukan sama halnya dengan Windows 

Server 2008. 

Instalasi DNS Server Pada Windows Server 2008 

 Klik Start > klik Administrative Tools > klik Server Manager > klik Roles > klik Add 

Roles > beri tanda centang pada Skip This Page By Default > klik Next  

 

 

 

 

 

 

 

 



Page | 8 
 

 Pada tampilan kotak dialog Server Roles, pilih DNS Server untuk melakukan proses 

instalasi pembuatan domain service. Klik More about server roles untuk membuka 

menu Help yang menjelaskan tentang pengertian dari server manager. Centanglah 

DNS Server. klik Next untuk menyetujui perintah dan melanjutkan konfidurasi 

wizard. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Maka muncul gambar dibawah ini, selanjutkannya ditampilkan informasi halaman di 

DNS Server yang akan memberikan peringatan. klik Next  untuk melanjutkan 

konfigurasi instalasi.                    
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 Selanjutnya akan ditampilkan jendela Confirmation, disana terdapat sebuah DNS 

Server, Domain Name Server maka kita klik Install untuk memulai instalasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah kita klik Install DNS Server-Nya, maka dibawah ini adalah proses instalasi 

DNS Server dan tunggu proses konfigurasi instalasi sampai selesai, perhatikan gambar 

dibawah ini. 
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 Setelah selesai intalasi, kemudian akan tampil Installation succeded yang artinya 

instalasi telah sukses. Selanjutnya klik tombol Close untuk kembali ke jendela Server 

Manager.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tampilan jendela Server Manager setelah konfigurasi DNS Server. 
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Instalasi Web Server ( IIS ) 

 

Pada tahap instalasi IIS Manager, berikut adalah langkah - langkah proses instalasi IIS 

Manager :  

 Klik  tombol  Start > klik Administrative Tools > klik Server Manager sehingga akan 

ditampilkan jendela Server Manager. Jendela Server Manager menyediakan fasilitas 

pengaturan dan konfigurasi Windows Server.  

 Kotak dialog Add Roles Wizard menampilkan konfigurasi yang harus anda kerjakan 

sebelum melanjutkan proses instalasi. klik Roles > klik Add Roles > klik Web Server 

(IIS)  maka akan muncul gambar dibawah ini klik Add Required Features > klik Next 

untuk melakukan proses instalasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Selanjutnya ditampilkan informasi halaman di Web Server (IIS) yang akan 

memberikan peringatan. Klik Next untuk melanjutkan konfigurasi instalasi. 
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 Dibawah ini adalah tampilan jendela Roles Services. Perhatikan gambar dibawah ini. 

klik Next untuk melanjutkan ke proses selanjutnya. 
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 Selanjutnya akan ditampilkan jendela Confirmation perhatikan gambar dibawah ini. 

klik Install untuk memulai instalasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dibawah ini adalah tampilan proses instalasi Web Server (IIS).Tunggu hingga 

instalasi selesai. 
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 Setelah proses instalasi selesai, kemudian akan ditampilkan Installation Succeded 

yang artinya instalasi telah sukses. Selanjutnya klik tombol Close untuk kembali ke 

jendela Server Manager. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Dibawah ini adalah tampilan jendela Server Manager setelah konfigurasi IIS 

Manager. 
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Konfigurasi Forward Lookup Zone pada DNS Server 

 

1. Klik tombol Start > Administrative Tools > DNS > klik kanan pada Forward Lookup 

Zone lalu pilih New Zone. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Selanjutnya muncul kotak dialog. Perhatikan gambar dibawah ini dan kemudian klik 

Next untuk melanjutkan pada tahap berikutnya. 
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3. Pada tampilan kotak dialog New Zone Wizard pilih Primary Zone untuk melakukan 

proses instalasi berikutnya. Lalu klik Next untuk tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pada tampilan New Zone Wizard, tulis Zone Name yang anda inginkan. Contoh : 

ñdayichriz.comò. Lalu klik Next untuk melanjutkan pada tahap berikutnya.    
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5. Pada bagian Zone File akan ditampilkan pilihan pembuatan penulisan nama file baru, 

kami beri Contoh dengan nama ñdayichriz.com.dnsò lalu pilih Next untuk melanjutkan 

pada tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pada bagian Dynamic Update akan ditampilkan dengan beberapa pilihan kategori. Kita 

pilih Allow both nonsecure dynamic updates kemudian kita klik Next pada tahap 

berikutnya. 
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7. Langkah terakhir akan ditampilkan informasi bahwa pembuatan New Zone Wizard 

telah selesai dan akhiri dengan meng-klik tombol finish.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8. Tahap selanjutnya kita akan memberikan nama host pada domain yang telah di buat 

sebelumnya. Klik kanan pada nama domain yang telah dibuat, lalu pilih New Host ( A 

or AAA ) . Kemudian isi Name dengan WWW, lalu isi IP Address dengan ip yang 

telah kita pasang. Centanglah PTR dan klik Add Host. 
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9. Jika selesai membuat host, maka akan tampil di halaman domain yang telah dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Selanjutnya adalah kita tes nama domain dan nama host yang telah kita buat tadi. Untuk 

mengetesnya, masuk pada command prompt, lalu ketikkan nslookup 

www.dayichriz.com, dan akan muncul informasi lengkap tentang nama domain dan 

host yang kita buat. 

 

 

 

 

11. Setelah itu, untuk membuktikan apakah konfigurasi yang telah kita lakukan berhasil 

atau tidak, sekarang kita lakukan PING pada domain yang kita buat. Perhatikan 

gambar. Jika hasilnya replay, maka konfigurasi yang telah kita lakukan telah berhasil. 

 

 

 

http://www.dayichriz.com/
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Konfigurasi Web Server ( IIS ) 

       Dibawah ini adalah tahap - tahap untuk melakukan pengetesan pada Web 

Server ( IIS ) di Windows Server 2008 :  

1. Untuk mengetes IIS-nya, kita masuk pada web browser dengan cara Klik 

tombol Start > Internet Explorer sehingga akan ditampilkan jendela 

Internet Explorer. Internet Explorer menyediakan berbagai fasilitas 

informasi dan komunikasi. 

2. Jika sudah masuk pada halaman Internet Explorer. Pertama kita harus 

masuk pada website default IIS. Caranya ketik pada Address Bar dengan 

http://localhost lalu enter. Jika terbuka, tandanya IIS telah terinstal dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://localhost/
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3. Terakhir, ketik pada address bar dengan www.dayichriz.com kemudian 

tekan Enter. Maka dibawah ini adalah hasil dari DNS Server dan Web 

Server. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Dari semua ulasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya DNS 

Server local dan Web Server akan memudahkan kita dalam mencari informasi 

domain dan itupun membutuhkan waktu yang relatif lebih cepat untuk 

mengaksesnya. 

  


